BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Dari semua penerimaan mengenai body image pada masing-masing
topik, dimana dalam reception analysis dikelompokkan menjadi 3
dominant positions, negotiated code, opositional code , berdasarkan frame
of reference dan field of experienceinforman. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa informan menerima serta mendukung adanya body image positif
bagi influencer namun tidak dapat dipungkiri juga kelima informan juga
sudah mengikuti standar tubuh ideal yang dibentuk oleh media. Dapat
dilihat dari penilaian body image Vella, peneliti meminta pendapat
permasing-masing informan, hasil akhir tersebut mengarah ke kategori
dominant positions karena sejalan bahwa perempuan harus mengalami
body image positif, lalu ada beberapa informan bergeser ke negotiated
code karene profesi Vella sebagai beauty vlogger dinilai kurang cocok
memiliki tubuh gemuk. Dapat dilihat juga dalam hasil penilaian body
image Riri, dimana hasil informan mengarah ke dominant positions,
meskipun kelima informan memiliki etnis yang berbeda, kelima informan
mengaku bentuk badan Riri sesuai dengan standar tubuh yang dibentuk
oleh media. Dalam penilaian body image beauty vlogger ada dimana dua
informan kurang bisa menerima apabila seorang laki-laki memiliki body

image seperti perempuan begitupun sebaliknya.

Selain itu, informan juga menerima bahwa adanya faktor media
massa dan keluarga seperti yang dikatakan oleh para beauty vlogger dalam
vlog tersebut dapat mempengaruhi pembentukan body image seseorang.
Namun kelima informan cenderung dalam posisi negotiated karena
menurut mereka tidak selalu media massa harus terus menerus
menampilkan influencer yang tampilannya bagus. Bahkan para influencer

yang kerapkali jadi model media mengungkapkan ingin tampil apa adanya
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saat bermedia sosial. Hasil serupa juga terjadi dalam penerimaan dalam
faktor keluarga, dimana hasil kelima informan cenderung ke negotiated.
Keluarga hendaknya berperan secara positif serta mendukung bukan untuk

menjatuhkan body image sesama anggota keluarga.

Dalam pembentukan konsep diri dari penilaian dari orang lain
mengenai body image yang dimiliki beauty vlogger. Terdapat
pembentukan konsep diri pada bagian ini, dimana adanya faktor penilaian
diri yang berasal dari teman sebayanya Pada hasil temuan di subbab ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa informan paling banyak memposisikan
mereka dalam kategori dominant positions. Karena informan merasa
dengan memberikan penilaian secara positif kepada teman, membuat
teman menjadi percaya diri tidak lagi merasa minder dengan body image
yang mereka rasa kurang. Kemudian bergeser pada kategori negotiated
code dimana dalam kategori ini informan merasa setengah sejalan dengan
penilaian yang diberikan oleh keempat beauty vlogger, dalam posisi ini
informan merasa sejalan dengan penilaian positif dari keempat beauty
vloggger, namun informan juga memberikan penilaian sendiri mengenai
body image daribeauty vlogger yang sedang dinilai. Contohnya informan
Cariene dan Teodora yang kurang bisa menerima body image Andre yang
seperti perempuan. Bergeser lagi pada kategori terakhir yaitu oppositional
code, dimana dalam kategori ini informan tidak sejalan sama sekali
dengan penilaian dari keempat beauty vlogger. Contohnya informan
Cariene dan Teodora yang tidak bisa menerima body image Endi karena
Endi dinilai sudah kehilangan arah sebagai laki-laki asli. Namun pada
subbab ini hanya terdapat Cariene dan Teodora yang memposisikan
dirinya kedalam oppositonal code.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian mengenai vlog Minyo edisi insecure sisi gelap
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influencer,yang mengangkat fenomena body image, tidak hanya dapat

dianalisis dengan metode reception analysis saja tetapi bisa dikembangkan
dengan metode semiotika. Dengan mengunakan metode semiotika,
diharapkan makna dibalik pesan baik yang eksplisit maupun implisit dapat
dianalisis secara detail, agar pesan yang disampaikan dalam vlog tersebut

lebih nampak dan jelas.

V.2.2. Saran Praktis

Perkembangan teknologi membuat beauty vlogger menjadikan
sosial medianya sebagai lahan penghasilan. Sebagai beauty vlogger yang
sering mengunggah konten di channel Youtube tentunya harus
memberikan konten yang mengandung hal yang positif dan memotivasi
seseorang seperti vlog yang di buat Minyo ini dalam edisi insecure sisi
gelap influncer. Banyak sekali makna positif yang dapat diambil dalam
vlog ini. Serta peneliti menyarankan agar vlog ini sebagai motivasi diri
untuk remaja diluar sana agar dapat menerima body imagenya secara
positif. Disini peneliti juga menyarankan agar para pembuat konten
Youtube lainnya seperti beauty vlogger, atau youtuber untuk selalu
memberikan konten yang positif dan mendidik untuk generasi bangsa agar

tidak kalah saing dengan vlog-vlog buatan luar negri.
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